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I. DAGAR KEBIJAKGANAAN

Penvelengdgaraa
ngannva terdiri dari
dan periocds Juli ~ B
1. 8K EHektor IPB

tentang Pedoman
Inzitut Perbanis
IPB

2. BK Rekto;
tentang Dusunan

Nyata (KKM} IPB 1320,
3. Surat Edaran FPembantu

siswa.
4. Petunjuk Teknis

IT1. PENGORGANISASIAN

Kuliah EKerds Hyata IPB  4i nleh
Pusat Pengelolaan dan Pengembang enppal
Pusat 4i bawah Lembsgs Pengabdi Fungsi
pengelolasan diwaiudkan dalan pen u ditangani
oleh Fanitia Pelaksana yang 4 Hektor. Peran

Pusat dan Lewmbaga Pengabdian dalawm . KEN dicermin-

kan olsh -
i. Ketua Lewmbagsa ebagsai
Panitia.

i

2. Kepals Pusat Pengelolaan dan
officio Eetus Pelaksana

3. Bskretaris Pusat sebagal ex-¢

4. GSekretaris Lembaga dan Kepals
officioc Hara Sumber

5. Sekretariz Pusat
Sekasi (Pelatiban Pem

1} Makalah disaiikan pada Lokakar
Az Hurmds sty s
Rex J8 WRyav

A
2 Dr.Ir. Surdiding Ruhendi. M. 5c
Dy.Ir. Oteng Haridjiala, M.
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Personalia panitia (Staf Akademik) selain fungsionaris 4di
IPM direkrut dari dan dpngan persetujuan Dekan Fakultas. RKhusus
untuk ssksl Persiapan dan Supervisi lapangan snggotanyva adalab
perwakilan Fakultas dan Tim Pengelola kerjasama. Hal ini di-
maksudkan untuk mampu mengakomogasi kepentingan Fakultas ter-
ubama akan kesesuaian bidang kesghl ﬁab dan lokazi & program serts
kemudazhan komunikasi desngan FPemerintah Daerah  {(melalui Tim
Pengelola Dasrah Kerjasama),

III. PESERTA DAN LOKASI

Dalam tahun 1280 IPE menurunkan 378 mehasiswa {periocde
Februari -April 1980} ddﬁ 1362 mahssiswa {periode Juli - Septem-
her 1980}, Tahun itu dii i Faperta, Faperikan,
Fapet, Fahutan, Fmira, F'teta

Pada pericde Februari - April 1980 wmszhasiswa ditempatkan
gdi lebih dari 8 Kabupaten. 38 Kecamatan dan 260 deza. Sedangkan
£

pada periode Juli - September 1390 mashahsiswa disebar ke lebih
dari 4 Kabupaten, 53 Kecamstan, 263 desa dan 12 unit kerja 1lain
{Balai Penyuluhan Pertanian)} (Lampiran 1 dan 2).

IV, PROGEAM

Dalam KKN 1990 telah ditetapkan tema "Melalui KRN, wmaha-
giswa IPB bermitra kerja dengan masyarakab dalam memacu pemba-
ngunan pertanisn vang berwawasan LiDEKungan”, Program disusun
berdasarkan tem ini untuk setiap kecamatan {(sebagal unit ter-
kecil penzembagan wilayah). sedangkan kegiatannya dilaksanakan
di desa dimana mahasiswa ber KKN yang akan bekerja  menurut
bidang keahlian nNasing-nasing:.. Bentuk kegiastan berupa @ Peng-
kajian, penyuluhan dan pslatibhan.  Program ryang berkaitan desngan
bidang keahlian mahasiswa meliputi

|. Pengelolasan dan peningkatan mubu sumberdaya pertanian, petar-~
nakan, perikanan dan kehutanan.

FPeningkatan bioteknologi budidaya pertanian, perikanan, pa-
ternakan,

Penanganan Pasca panen hasi2-hasil pertanian,

Perbaikan sumberdaya insani melalui peningkatan gizi dan
kesehatan mMmaSyarakat.

ISR

Selain program bidang profesi. mahasiswa Jugda menangani
program bidang umum (dl luar bidang keahlian) seperti :

|. Perbaikan administrasi desa
2. Pembinsan €enerasi muda.
3, Peningkatan motivasi belajar
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V. PEMBIMBINGAN

Pembimbing adalah staf Pengadar yang 4ituniuk olsh Fakultas

dan ditetapkan olsh Kebus Lembaga Pengabdi aadz MMasyarakat
| PB. Pada periocde Eebruarl - Apri ; : 50 Dosen
Pembimbing, sedangkaﬁ Fuli dilibatkan
80 Dosen Pembimbing. i paerbandingan
penbimbing 1 . 2Lafy  Kecamaban

2 Dozen Pembimbing dﬂﬁ lebih hurang 30 mahasiswa.

Dosen Pembimbing berperan mulai dari psrsiapan lokasi dan
program  Kecamatan dan desa melalul kegiatan penj
tapkan program & 1 “ m&laiul i k akarva awal, rembimbingan
pelaksanaan dan penyam azilnya dalan
akhir di kecamatan/Kabupaten, 1 a,dmaﬁ laporan serta mengu
dan menyvampaikan nilal lapangan i ujian ke Panitia Pelaksana.
Karena keterbatasan dana, hanya salabh zatu pembimbing rang
melakukan setisp Runjungan dan dilaksanszkean sscara bergantian
dengan rekan pembimbing di kecamatan terssbut.

Pembimbing suatu kecamatan diusshakan memiliki bidang ke~
ahlian yang sama dengan kebanyvakan mahasi 4i kecamaban ter-
sebut. Ini berarti bahwa pembimbing jxga harus melakukan bim-
bingan terhadap mahasiswa yang memiliki ang keahlian yang
berbsada.

Selain nembimbing dari seg
lakukan pembimbingan dari aspek
i pelaksanaan HW

muan, FPembimbing Juga me-
an sosial den manajerial
Fecamatan tersebut.

QJ "d (1]

¥I. REGIATAN

A. Persispan

1. Pendsf a serhs
Untuk wmengdetahui Jumlah dan bidang keahlian mahasgsiswa
peserta  KKN pada pericde vang telabh ditetapkan dilakukan
pendaftaran peserta  KKN Sﬁzﬁﬂn satu bulan yang dimulail
rada pertengahan hupmmhrr ampai dengan pertengahan Desem-—

ber wuntuk perlode pe;ﬁﬁsauaan lapangan Pebruari - et
i pertengahan Maret sampai dengan pertengaban  April
untuk periode pplﬁ? anaan Juli - Septenber. Data ini

dipergunakan untuk penjajagan 1o0kasi dan pembekalan bagil-—
para mahasiswa.

2. Penisisgan Lokasi
Pen jajagan 10kasi dilakukan dalam 2
Penijajagap di tingkat Kabupaten
Para HXoordinator Wilayah bhersam:
hertugdas nenjaring program yang,
laksanakan di daerah dag/éctemsi
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akan dilaksanakan. 3
secara 0l obal menurut dasrab keris
Jagan ini digbﬁaﬁau iy

Hagil penja-
v Jumlah  mahasiswa
per Kabupaten yang ! Zan bideng keahlian
mahasiswa, potensi 3¢ smalahan, crogram gpmbangunan
wilayah dan akipgEkili+= L i Lyan 14

b. Peﬁjd?&&&ﬁ di Tln”“ at Kecamad

eza dilakukan
ing menjaring
dil Kecamat-

clsh Dosen Pem bimb
informasi tentang po

an/Desa. Data ini pengalokasian
mahasiswa vyang herds keahlian naha-
siswa, pobensi T terpilih dan

aksebilitasnya

3. Peridinan
Untuk mnmelasksanaken EKH 4
perlukan terutama 13ji
Tk. | dan kantor 3Sosia
i iluan pengurusan sur
alokasi mahasiswa per Kabu
Pelaksanasn KEH dan surst
kantor terssbut.

4. Pembekalan _
Mahasiswa peserta KEN mendapatkan pembekalan sebelum  di -
terjunkan ke lapangen. Materi pembskalan diberikan berupa
rengetahuan dan keterampilan vang sesuzi dengan kebutuhan
rembangunan masyarakat d| daerah kerja EEN. Pengelolaan
pembekalan KKN dilakuken di bawah koordinator Panitia
Pelaksana KKN |PE. Materi pembekalan ini terdiri dari
materi pembskalan umum dan khusus/bidang keahlian sshagail

13
ial Politik Dasrab
h Tk, II. Untuk
i diperlukan data
n, petunjuk Tseknis
g diperlukan oleh

]

berikut
KKN 001 : Lata JeT g Arti, _dan Tuiuan KKH.
KEH 002 - oETa eg 1ngunau Pedesaan

KKN 303 PPdeKBtdﬁ Sozial dalam Pelaksansan KKN
EEN 004 : Pengembangan Kelembagaan di Pedesaan

KEM 005 : Teknik-teknik Pe n;ulxnay

KEN 006 : Teknik-bohp.oix Wawancara bagi Pshtugas Lapandan
Pembangunan Psdesasn

KKN 007 : Potensi dan permasalahsn pembapgunan Daerah
Rerja KKN (Kabupaten)

EKH 008 : Teknik Penvusunsn Program dan Rencana Kerja.

KKN 002 : Pembekalan bidang keahlian mahasiswa KEN

Miatsre pembekalan KKN 007 dan KEKH 008 sangat tergantung

dari informasi dan permasalahan vang ada di tiap daerah
keria KEN. Lamanya pPWbShdldn ini dilakukan selama 2
minggu sebelah ujian T iv. Udian pembekalan
ini mencakup materi umum dun th s vang  disslenggarakan
setelah kuliah pembekalan sslesai. {Pericde pertama
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tanggal 24-27 Januari 1990; Periode kedus tanggal 25 Juni
s.d. tanggal § Juli 18803,

Penglepasan

Becara resmi mahasiswa KEN IPE pada

olsh Pembantu Rektor I IPE 4di hal Jake AT
Baranangs;ang. Upacara penglepasan ri ; Pi

IPR, impinan Fakultas dan Jurusan lingkungan IPEB,
Pamitla Pelsksana, Pembimbing. pars undangan dan maha~
S1iswWa.

Pada upacaras ini Ketua Fanitia Pelakﬁana KN melaporken

kegiatan-kegiatan KEN yang telazah dan akan dilakukan dan
para mahasiswa peserta HKN mendengarkan pesan-pesan Rekto
IPB dalam rangka pelaksanaan KEH di lapangan.

A

B. Pelaksanssn

3.

Penerimasn oleh PEMDA

Mahaziswa Deserta KRN secara berombongan dengan disertal
Korwil dan Dosen Pembiwbing diterima oleh Pemda beserta
undangan dari Instasi terkait dalam suatyu upacara resmi
penervimaan  Mahasiswa KRN olsh PEMUDA.  TFada upacara  in:i
Korwil menyerahkan mahasiswa kepada PEMDA dan

pada  acara ini pula dari rikan pul a pesan dan
nasehat Bupati atau Pejabat Instansi setempat kepada mahsa-
aiswa UNtUK suksesnya program KEN dan Program PEMDA.

Lokakarva aval

Dalam rangka nmempersiapkan rencana ke
lapangan, mahasiswa melakukan ori
zatil minggu. Pada pericdes ini
menggall pobensi dan prrma@a1auau
desa, untuk =zelanjutnya mahasiswa meru
vang dimatangkan dalam lmkdkar”ﬂ di T gkat Kecamatan.
Dalam forumini mshasiswa menghimpun tenggapan dari para
pejabat di tingkat Kecamatan, dinas-dinas terkait, tokch
masvarakat egar program yang akan dilaksanazkan benar—benar
dapat mencapal sasaran dan dapat dilaksanakan dengan bailk
di hawabh bimbingan para Dosen FPembimbing.

Pelaksansan i :
Kegiatan vang tplah dlaem?katl dal
matan dilaksanskan herdasarkan
direncanakan. Pada periode pelakss

sional di
apangan selama
K&N mrencoba
npal di tingkat
Program kerja

o
e

m lokakarya 41 Keca—
enJadwalan  yang telah
wwan Program ini, Dosen

Pembimbing melakukan supervisi 1u angan  UNtuk membantu
para nmnabasiswva terufama dﬂlam neﬁ. ahkaﬁ masalab-masalan
pelaksanaan program yang tidak bi dipscaibkan olsh para
mahasiswa,

Selain itu Dosen Pembimbing melakukan pula penilaism akbi-

an mahasiszsws vang merurpaksn salah sgpbia bagian
ademik yang =zkan ditetarkan oleh seksi svalua-
OT AL .

Vitas lapang
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Pada kegiatan pembi ran ini telah melibatkan 2 Dosen
ae

Pembinbing uniuk =

4., Lokaskarya i &: pate

Sebagai bahan masukan bagi Pemd pada minggu

terakhir dari pelaksanaan KEH in diwajibkan

melaksanakan lokakarya |l di ting Mahasiswa
mengemakakan Pelaksanaan Program, nanggulang -

an, tanggapan masyarakat atau di:

Rumusan dari hasil lckakar: i dizerahXan

kepada Pemda sstsmpat dan T merupakan

bahan dalam 1ohgkarVﬁ i Eabupaten. Loka-

kukan Jiks adanva

aTPm setempatl.
atan btersebub

dgri mahasiswa

karva di tingkat Kabupa
kaQHgQUDdA dan permint:
Selain berlokakary i
dilaskukan pula acara
kepada Penda di tingka

51\3'
'L

3
(’D !‘

) ’Ij

Pasca lLapvangan

1. Penvusunan dan wuiisn 1
Setelah zelesai melaks: dalam waktu 8
minggu mahasiswa diwal pelaksanaan
KEN sescara  berkelomps m {per desa)

dengan bimbingan Dosen PﬁmHLmblﬁd >
diuili oleh Dosen Pembimbing. laporan
serahken kepada LPM | PB sebanvak empat ek

ekai dan
&

™

Penetapar iiai skademik

Milai akbir ditentukan olsh Panitia P
berdasarkan nilai setiap komponen kegis
rerincian bobot nilai sebagai berikut

elaksana RKN IPB
KEN dengan

3
ot
Ay
o]
ﬂ

a, Pembekalan sebanyvak = 30 %
b. Pelaksanasn Lapangan = 49 %
c. Laporan dan ujian = 30 %
Jumlah = 10
Dari hasil perbhitungsan nilail aXumL -~
latif dikelompokkan dalam kate 1 270);

C (£ 70},

Eelulusan EEN

dahasiswa pezserta  KKN dinvat
(A/B/C} atau gugur dltetdpfa
kuat:

ngan huruf?  nutu
ia sebagai heri-

'T}’.-J«

&
=T

1. Telah m=lunasi
mahasiswa KEH IPB
kat (LPM) IPB

ehagal
&

s
Lan p da Masvara-
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Mengi kuti  secara penub (100% kulizh pembekalan KKN | PB
1890. Apabila berhalangan harus dengan surat izin dari
vang berwenang {Kstua Panitia Pelakzana KEN, dokter, Pim-
pinan IPB}, aebanjak banyvaknya 20% dari kehadiran selurubh
kuliah pembe zalan.

Mahasiswa KEN yang kurang jumlah kehadirannya dalam meng-—
ikuti kulish pembekalan {(butir 2), tidak diperkensankan
mengikuti ujian pembekalar

Mahasiswa KKN yang tidak memenuhi kst
{butir 1 s.4 33 dlﬁyati
melaksanakan keg ldtaﬂ KEH ¢
Mengikuti ujian penbekalan,
Melaksanakan kegiatan KEN
Membuat laporan KENH per &
LPM-IPB

Mahasiswa KKN wvang tidak memenuhi ketentuan ir t
diperkenankan mengikuti ujian yang dl lakukan oleh dosen
pembinbing.

Mengi kuti ujisn wang dilakukan ol eh dosen pembimbing.

ntuan di atas

rn

1\'\

-an gugur dalsam mengikuti dan
11 lapangan.

YI1I. PERMASALAHAR

A.

PENGORGANISASIAN
Pemenuhan +tudas/Kewvaliiban sebagai Panitia penyelenggarae
(termasuk pembimbing) belum optimal karena kesibukan ne-

reka sebagai Dosen dan lainnya.

2. Arus informasi dari LPM ke Fakultas dan Jurusan dirasskan
belunm lancar sehingga menyvebabkan beberapra kegistan penyve-—
lengaraan kegistan mengalami hambatan.

3. Perwakilan Fakultas di Kepanitiaan belum dimanfaatkan
secar maksimal oleh Fakultasnya atau belum ophbimal ne-
walel Fakultas karena hawbhatan komunikasi.

4. Pemerintah Daerah belum sepenuhnya merasa memiliki KEN
sebagail bagian dari proses venyelesnggaraan pembangunan,

PROGRAM

1. Belum cukupnya informasi tentang potensi, permasalaban dan
prioritas pembangunan suabu desaKecamatan lokasi KEN yang
diperoleh wmelalui penjajagan karena terbatasnya data dan
waktu,

Z. Belum terpadunya program/kegiatan KKN dengan programskegi-

atan pembangunan sejak perencanaan.



C. MAHASISHWA DAN DOSEN PEMBIMBING

1. Tingkat kemampuan profesicnalisme mahasisva yang relatif
rendabh.

2, Persiapan mehasiswa yang kurang efektif.

3. Kesungguhan mahasiswa. - -

4. Ketidak sesuaian bidang 11mu vosen Pemblmbing dengan per-
musaiahan pembangunan,/kegi KRN,

5 Keterbatasan waktu dari D ub

D. DaNa DAN LATHNYA

inten—
upervisi

1. Dirasakan masih k@kur
sitas penviapan lokas
serta menbliaval pro

Z. Kebterbatasan wakbu
jadwal akademik IPS.

ails

kaitannya dendan

Q.J
-
Bt
=

vIII. RESIWMPULAN DAN BARAN

e

Eesimpulan

erkat Lkeria-
kalan, pejabat

1. KEN IPE tabun 1880 dilaks=an
sama manasiswa pezsria. PGJ”;
daerah dan panitja pelaksana.

. Hazil wang dicapal oleh EXKH IPFB 19350 bs
dari perhatian personalis paniti 2]
prof esionalisme mahasiswa.

3. Masih dirasakan adanya hambatan baik

pelaksanaan program/skeglatan karenas
bagaan dan dana.

3

um optimal ditinjau
deny by

w
"t

N

JRE
o
woE
ot

B

2
o
p

dalam penvelenggdaraan,
ersonalia, kelem-

-~
)

4

D

)

v
H3 .
o

b

Ly

2

b

k.

B. Ssran

a dan masyarakat.
bagal sunmberdaya
encanasy  progran

1. Perlu peningkatan pemasvarakatan KKN ke Pem

2, Pemda memasukkan mahasiswa peserta KEN  a:
inzani dan dinyabakan pekur*a dalam per
vemnbagunan.

3, Perlu peningkeatan konsolidasi ke dalam Panitia Pelaksana dan
ire

4. Perlu dijalin kerjasama vang lebih jelas antara LPM IPB
{hususnya Pusat Pengslolaan dan Pengewmbangan Kuliah Kerja
Nyvata IPB) dengan instansi terkait seperti Dikti, Depdagri;
BEKERN dan Perusahaan vang berkaitan dengsn Pertanissl.

az

of
Big
5o
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